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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik Ragam Tinggi Bibit

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

44

Type III
Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 29223.915° 12 2435.326  473.479 .000
Pupuk Ayam 6.438 3 2.146 417 742
Frekuensi Penyiraman 5.795 2 2.897 .563 574
Pupuk Ayam * 16.215 6 2.702 525 785
Frekuensi Penyiraman
Error 185.165 36 5.143
Total 29409.080 48
a. R Kuadrat =.994 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .992)
Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah Daun
Dependent Variable: Jumlah Daun
Type 11
Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rat Hitung Sig.
Model 631.500° 12 52.625 180.429 .000
Pupuk Ayam .083 .028 .095 .962
Frekuensi Penyiraman 125 .062 214 .808
Pupuk Ayam * 542 .090 310 928
Frekuensi Penyiraman
Error 10.500 36 292
Total 642.000 48

a. R Kuadrat = .984 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .978)



Lampiran 3. Sidik Ragam Diameter Batang

Dependent Variable: Diameter Batang
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Type 11

Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 1627.465° 12 135.622  158.751 .000
Pupuk Ayam 956 3 319 373 773
Frekuensi Penyiraman 541 271 317 731
Pupuk Ayam * 4.280 713 .835 551
Frekuensi Penyiraman
Error 30.755 36 .854
Total 1658.220 48
a. R Kuadrat =.981 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .975)
Lampiran 4. Sidik Ragam Panjang Akar
Dependent Variable: Panjang Akar

Type I

Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total =~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 30419.582° 12 2534.965 110.178 .000
Pupuk Ayam 1.716 3 572 .025 .995
Frekuensi Penyiraman 125.865 2 62.933 2.735 .078
Pupuk Ayam * 126.775 6 21.129 918 493
Frekuensi Penyiraman
Error 828.288 36 23.008
Total 31247.870 48

a. R Kuadrat = .973 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .965)



Lampiran 5. Sidik Ragam Berat Segar Akar

Dependent Variable: Berat Segar Akar
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Type III

Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 170.140° 12 14.178 41.580 .000
Pupuk Ayam 457 3 152 447 721
Frekuensi Penyiraman .623 2 311 913 410
Pupuk Ayam * 572 6 .095 .280 943
Frekuensi Penyiraman
Error 12.275 36 341
Total 182.415 48
a. R Kuadrat =.933 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .910)
Lampiran 6. Sidik Ragam Berat Kering Akar
Dependent Variable: Berat Kering Akar

Type 11

Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 3.833% 12 319 56.816 .000
Pupuk Ayam .004 .001 254 .858
Frekuensi Penyiraman 017 .009 1.522 232
Pupuk Ayam * .009 .001 261 951
Frekuensi Penyiraman
Error 202 36 .006
Total 4.035 48

a. R Kuadrat = .950 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .933)



Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman

Dependent Variable: Berat Segar Tanaman
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Type III
Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 1564.472° 12 130.373 53.343 .000
Pupuk Ayam 4.946 1.649 .675 573
Frekuensi Penyiraman 4.090 2.045 .837 441
Pupuk Ayam * 6.727 1.121 459 .834
Frekuensi Penyiraman
Error 87.986 36 2.444
Total 1652.458 48
a. R Kuadrat =.947 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .929)
Lampiran 8. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman
Dependent Variable: Berat Kering tanaman
Type IIT
Jumlah Derajat  Kuadrat Rata- F-
Sumber Keragaman Kuadrat Total ~ Bebas rata Hitung Sig.
Model 54.938* 12 4.578 50.681 .000
Pupuk Ayam A11 .037 411 746
Frekuensi Penyiraman .096 .048 .534 591
Pupuk Ayam * 223 .037 412 .866
Frekuensi Penyiraman
Error 3.252 36 .090
Total 58.190 48

a. R Kuadrat = .944 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .925)



Lampiran 9. Sidik Ragam Volume Akar

Dependent Variable: Volume Akar
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Type 111
Jumlah Kuadat Derajat Kuadrat Rata- F -
Sumber Keragaman Total Bebas rata Hitung Sig.
Model 63.882% 12 5.324  270.880 .000
Pupuk Ayam .064 021 1.085 .368
Frekuensi Penyiraman .065 .033 1.664 204
Pupuk Ayam * .043 .007 364 .897
Frekuensi Penyiraman
Error 708 36 .020
Total 64.590 48
a. R Kuadrat =.989 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .985)
Lampiran 10. Ringkasan Anova Semua Parameter
Parameter Dosis Pupuk Frekuensi Interaksi
Kandang Ayam Penyiraman
Tinggi bibit NS NS NS
Jumlah daun NS NS NS
Diameter batang NS NS NS
Panjang akar NS NS NS
Berat segar akar NS NS NS
Berat kering akar NS NS NS
Berat segar tanaman NS NS NS
Berat kering tanaman NS NS NS
Volume akar NS NS NS

NS : non significant/tidak berbeda nyata

S : significant/berbeda nyata



Lampiran 11. Gambar Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Persiapan media tanam
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Gambar 5. Panen bibit kelapa sawit

Gambar 9. Pengovenan

50



51

Lampiran 12. Gambar Layout
Tata Letak di Lapangan

POF2U1 POF2U4

POF2U2

Keterangan :

PO : Kontrol F1 : 1 Hari Sekali (100ml)
P1 : Pupuk Kandang Ayam 150 g F2 : 2 Hari Sekali (100 ml)
P2 : Pupuk Kandang Ayam 200 g F3 : 3 Hari Sekali (100 ml)

P3 : Pupuk Kandang Ayam 250 g U : Ulangan
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